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Puji syukur Pratikan panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas 
rahmatnya maka pratikan dapat melaksanakan serta menyelesaikan 
penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT Brantas 
Abipraya. 
 Laporan PKL ini dibuat untuk memenuhi sebagian persyaratan 
kelulusan untuk memperoleh gelar Ahli Madya pada program studi D3 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Dalam penulisan ini 
pratikan merasa masih banyak kekurangan baik secara materi maupun teknik 
penulisan dalam laporan PKL ini. Untuk itu krtitik dan saran dari semua pihak 
sangat prtikan harapkan demi penyempurnaan laporan pratik kerja lapangan 
ini. 
Selama proses pelaksanaan dan penyusunan ini, pratikan mendapat 
banyak dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pratikan 
mengucapkan terimaksih kepada:  
1. Kedua orang tua, adik dan kelurga besar yang telah mendukung baik 
secara material maupun non-material. 
2. Prof. Dr. Dedi Purwana E.S., M.Bus., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
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3. Dr. Etty Gurendrawati, S.E., M.Si., Ak., selaku Koordinator Prodi D3 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
4. Dwi Handarini, S.Pd.,M.Ak., selaku dosen Pembimbing Laporan PKL 
yang telah memberikan pandangan dan arahan dalam menyusun 
laporan ini. 
5. PT Brantas Abipraya yang memberikan kesempatan kepada praktikan 
untuk melaksanakan PKL. 
6. Ibu Nuraeni Pou selaku Manager Akuntansi, serta seluruh karyawan 
Departemen Keuangan yang telah memberikan ilmu dan bimbingan 
yang sangat bermanfaat bagi praktikan. 
7. Rekan-rekan D3 Akuntansi 2 dan semua teman yang telah memberi 
dukungan kepada praktikan. 
Praktikan menyadari bahwa segala keterbatasan yang ada dalam 
pelaksanaan maupun penyusunan laporan PKL terdapat banyak kekurangan. 
Dengan ini praktikan berharap semoga ALLAH SWT memberikan imbalan 
yang setimpal pada mereka yang telah membantu semua ini. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara berkembang dimana negara yang kualitas 
atau kesejahteraan penduduknya masih rendah karena masih dalam tahap 
perkembangan, berbeda dengan negara-negara maju yang sudah memiliki 
kesejahteraan dan kualitas yang baik. Untuk itu Indonesia terus berbenah dan 
bersaing untuk mempersiapkan menjadi negara maju. MenurutPresiden Joko 
Widodo (Jokowi)negara yang akan maju adalah negara yang memiliki daya saing 
yang tinggi dan efisien oleh sebab itu proyek-proyek pembangunan insfrastruktur 
akan terus dikebut dalam pelaksanaan pembangunannya. Di era kepemimpinan 
Presiden Jokowi, beliau terus menekankan pembangunan infrastruktur karena 
infrastruktur sangat penting untuk kemajuan dan perekonomian di Indonesia. Jika 
infrastruktur di Indonesia sudah baik dan menyeluruh, maka perekonomian akan 
semakin lancar dikarenakan aspek-aspek penghambat pendistribusian barang atau 
jasa dapat berkurang.  
Data dari kementrian keuangan tentang APBN yang dianggarkan 
untukinfrastruktur pada setiap tahunnya terus menerus meningkatpada tahun 2017 
dialokasikan sebesar Rp 388,3 triliun, kemudian pada tahun 2018 dialokasikan 
sebesar Rp 410,7 triliun, dan pada tahun 2019 dialokasiakan sebesar Rp 415,0 





pembangunan infrastruktur dan diharapkan mampu bersaing dengan negara-
negara lain. Dalam pelaksanaannya, pembangunan infrastruktur dilaksanakan oleh 
Kementrian PUPR, perusahaan BUMN, dan Perusahaan Swasta. Berikut contoh 
perusahaan swasta yang bergerak di bidang konstruksi PT Acset Indonusa Tbk, 
Nusa konstruksi Enjiniring Tbk, Darma Henwa Tbk, dan Indika Energi Tbk. 
Dengan fenomena-fenomena yang terjadi maka tenaga kerja yang 
dibutuhkan dalam setiap proyek pembangunan infrastruktur akan meningkat. Hal 
ini menjadi peluang untukmenciptakan kesempatan kerja yang banyak. 
Penyerapan tenaga kerja diharapkan semakin meningkat dan mampu mengatasi 
tingginya harapan kerja yang selama ini menjadi permasalahan di Indonesia. 
Tingkat permintaan yang tinggi terhadap tenaga kerja diharapkan mampu 
mengatasi permasalahan pengangguran, penuntasan kemiskinan dan 
memperbaikiperekonomi serta kesejahteraan masyarakat Indonesia. Untuk itu 
diperlukannya sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia 
yang dibutuhkan bukan hanya di bidang teknisi tetapi juga keuangan karena 
pekerjaan di bidang keuangan juga marupakan hal sangat penting dalam 
mempengaruhi jalannya suatu pembangunan. Berdasarkan permasalahan diatas, 
praktikan tertarik untukmelaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan di 
perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi. Hal ini juga sejalan dengan 






Salah satu tujuan Universitas Negeri Jakarta untuk dapat menciptakan 
lulusan yang baik, berkompeten, berkualitas dan terampil adalah dengan 
melakukan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) sesuai dengan bidang studi 
yang ditempuh. Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) diharapkan bisa 
memberikan gambaran untuk mahasiswa dalam dunia kerja yang sebenarnya, 
memberikan kesempatan untuk para mahasiswa mengaplikasikan teori yang 
sudah dipelajari dalam mata kuliah di kampus dan diimplementasikan di dalam 
dunia kerja yang nyata. Serta dengan adanya ini mahasiswa dapat lebih mengenal, 
mengetahui dan berlatih menganalisa kondisi lingkungan kerja yang sangat 
berbeda dengan lingkungan kampus. Mahasiswa diajarkan mandiri, tanggap dan 
mampu merasakan persaingan-persaingan di dunia kerja.  
Program praktik kerja lapangan yang dilaksanakan oleh Program Studi 
Diploma Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebagai salah 
satu mata kuliah yang wajib dilaksanakan oleh semua mahasiswa. Program 
inimenjadi salah satu mata kuliah wajib yang apabila mahasiswa tidak lulus atau 
melalui program ini maka akan tidak lulus, karena program ini merupakan syarat 
kelulusan bagi mahasiswa Program Studi Diploma Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. Fakultas Ekonomi mengharapkan lulusannya bisa 
bersaing di dalam dunia kerja yang nyata. Sehingga praktikan memilih 
melaksanakan praktik kerja lapangan pada PT Brantas Abipraya. PT Brantas 
Abipraya bergerak di bidang Konstruksi khususnya konstruksi perairan. Praktikan 







B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dari program PKL yang dilakukan oleh praktikan:  
1. Mendapatkan pengalaman dan gambaran mengenai dunia kerja sesungguhnya 
secara langsung. 
2. Mengimplementasikan teori-teori yang sudah ditempuh selama perkuliahan, 
yaitu di bidang akuntansi seperti mata kuliah aplikasi komputer dan sistem 
informasi akuntansi. 
3. Menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai syarat kelulusan program Program 
Studi D III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
Kemudian tujuan program PKL yang dilakukan oleh praktikan:  
1. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan memecahkan masalah yang akan 
dihadapi dalam dunia kerja sesungguhnya 
2. Meningkatkan wawasan, pengalaman, kemampuan, dan keterampilan 
mahasiswa sesuai dengan latar belakang bidang studi. 







C. Kegunaan PKL 
Program PKL dalam pelaksanaannya memiliki beberapa kegunaan baik untuk 
praktikan itu sendiri, perusahaan yakni PT Brantas Abipraya, kemudian untuk 
fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Berikut Kegunaan PKL:  
1. Bagi Praktikan 
Kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi Praktikan adalah:  
a. Menambah pengalaman kerja di dunia kerja sesungguhnya 
b. Mendapatkan gambaran tentang bidang keuangan, yaitu akuntansi 
di dunia kerja sesungguhya 
c. Dapat mengimplementasikan langsung teori- teori yang telah 
ditempuh di mata kuliah formal 
d. Mendapatkan wadah untuk mengasah mental dan tanggung jawab  
2. Bagi PT Brantas Abipraya 
Kegunaan Praktik Kerja Lapangan Bagi PT Brantas Abipraya:  
a. Dapat menjalin hubungan yang baik, teratur, sehat dan dinamis 
antara PT Brantas Abipraya dengan Universitas Negeri Jakarta. 
b. Dapat menubuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 
bermanfaa bagi PT Brantas Abipraya dengan Universitas Negeri 
Jakarta. 
c. Menambah sumber daya manusia untuk membantu pekerjaan-





d. Sebagai salah satu peluang untuk PT Brantas Abipraya mencari 
sumber daya manusia yang kompeten. 
3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
Kegunaan Praktik Kerja Lapangan Bagi Universitas Negeri Jakarta:  
a. Dapat mewujudkan konsep timbal balik dalam meningkatkan 
kualitas layanan mutu pendidikan di Universitas Negeri Jakarta 
b. Dapat menjalin kerjasama dan relasi antara Universitas Negeri 
Jakarta dengan PT Brantas Abipraya 
c. Sebagai evaluasi untuk menyempurnakan kurikulum yang sesuai 
untuk kesiapan mahasiswa dalam menghadapi lingkungan kerja.  
D. Tempat PKL 
Praktikan memilih memilih PT Brantas Abipraya karena bergerak di bidang 
konstruksi khusunya konstruksi perairan. Konstruksi adalah bidang usaha yang 
pratikan minati. Selain itu, pratikan juga ingin mengetahui sistem keuangan yang 
diterapkan pada perusahaan konstruksi khususnya PT Brantas Abipraya. Sistem 
keuangan perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi sedikit berbeda dengan 
perusahaan lainnya. 
Berikut tempat praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
yang bergerak di bidang konstruksi:  
nama  : PT Brantas Abipraya (Kantor Pusat)  
alamat  : Jalan D.I Panjaitan Kav. 14,  





telepon : (021) 851 6290  
faximile : (021) 851 6095 
email  : brap@brantas-abipraya.co.id 
website : brantas-abipraya.co.id 
E. Pelaksanaan PKL 
Waktu pelaksanaan PKL dilaksanakan mulai tanggal 8 Juli 2019 sampai 30 
September 2019 di PT Brantas Abipraya. Berikut adalah tahap pelaksanaan PKL:  
1. Tahap Persiapan 
Persiapan pertama yang dilakukan praktikan ialah membuat surat 
permohonan PKL yang dikeluarkan oleh Universitas Negeri Jakarta, 
awalnya praktikan mendaftar pengajuan surat di sekertariat Fakultas 
Ekonomi, selanjutnya praktikan mengisi data perusahaan yang akan dituju 
di siakad mahasiswa. Setelah itu, mahasiswa menunggu sekitar 3 hari 
hingga seminggu kemudian surat permohonan PKL bisa diambil di Biro 
Akademik Kemahasiswaan Dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) 
Universitas Negeri Jakarta (lampiran 1). Pratikan mengirimkan surat 
permohonan PKL tersebut ke kantor pusat PT Brantas Abipraya dengan 
disertai Curriculum Vitae (CV) pratikan, dan Transkip Nilai. Pratikan pun 
dihubungi oleh pihak Departemen SDM PT Brantas Abipraya untuk 
melakukan PKL dan mendapatkan surat penempatan magang dari PT 
Brantas Abipraya(lampiran 2). 





 Dikarenakan praktikan pada tanggal 1 juli masih melaksanaka 
kegiatan ujian akhir semester praktikan memulai Kegiatan PKL pada 
tanggal 8 Juli 2019. Praktikan melaksanakan PKL di Departemen 
Keuangan Khususnya di Bagian Akuntansi. Kegiatan dilakukan dari hari 
senin hingga jumat, dimulai dari pukul 08.00 sampai pukul 17.00 WIB. 
Pada hari pertama praktikan memperkenalkan diri kepada semua staff, dan 
kemudian diberikan pedoman prosedur keuangan untuk dipelajari dan 
dipahami, di hari berikutnya praktikan diberikan tugas –tugas yang 
berkaitan dengan keuangan dan akuntansi yang harus diselesaikan. 
Pratikan mengakhiri kegiatan PKL tepat pada tanggal 30 Agustus 
2019(lampiran 4). 
3. Tahap Pelaporan 
Setelah praktikan menyelesaikan PKL maka praktikan menyusun 
laporan, laporan berisi hasil yang telah praktikan peroleh selama 
Pelaksanaan PKL. Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan 
mata kuliah PKL dan memenuhi syarat kelulusan Program Studi Diploma 
III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan 
mempersiapkan laporan PKL di awal bulan September 2019 dan selesai di 
bulan November 2019. Setelah Praktikan melaksanakan PKL, kemudian 
praktikan mendapatkan surat keterangan telah selesai melaksanakan 






TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Profil PT Brantas Abipraya (Persero) 
1. Sejarah Perusahaan 
Setiap perusahaan yang telah berdiri lama pasti memiliki sejarah yang 
penting karena sebagai pedoman tolak ukur untuk perkembangan perusahaan 
di masa depan, begitu pula PT Brantas Abipraya (Persero), berdiri sejak 12 
November 1980 di Malang, Jawa Timur. Dengan dilatarbelakangi dengan 
perluasan proyek pengembangan wilayah sungai brantas atau dikenal dengan 
proyek brantas. Berawal dari pengembangan Sungai Brantas, PT Brantas 
terkenal dengan konstruksi pengairan, dengan seiring berjalannya waktu PT 
Brantas terus berkembang menjadi sebuah perusahaan yang handal di bidang 
industri konstruksi. Pada tahun 1992, PT Brantas Abipraya melaksanakan 
pembangunan dam kotapajang HEPP, Bangkinang, Riau dengan metode RRC 
(Roller Compacting Concrete) ini PT Brantas Abipraya adalah perusahaan 
konstruksi pertama di Indonesia yang mengunakan metode tersebut dalam 
pembangunan konstruksi dam. kemudian tahun 1995, PT Brantas Abipraya 
memindahkan kantor pusat ke Jakarta.  
PT Brantas Abipraya terus memperluas kegiatan usahanya dengan 





udara) seperti pelabuhan laut dan bandar udara, kelistrikan, bangunan gedung, 
sehingga Abipraya telah berkembang menjadi perusahaan general kontraktor 
dan bersaing dengan beberapa perusahaan besar lainnya. Pada tahun 2009, PT 
Brantas Abipraya dinyatakan sebagai “Wajib Pajak Patuh” dari Direktorat 
Jendral Pajak Republik Indonesia.Kemudian pada tahun 2011, PT Brantas 
Abipraya dianugerahkan oleh Asosiasi Konstruksi Indoenesia sebagai pelopor 
pelaksana bendungan dengan proyek terbanyak di Indonesia. Pada tahun 2012 
PT Brantas Abipraya mengembangkan bisnisnya dengan membentuk anak 
perusahaan baru, yaitu Brantas Energi. 
 Dua tahun berselang PT Brantas Abipraya memiliki tiga unit pabrik 
beton pracetak yang berlokasi di Jawa Timur, DKI Jakarta, dan Sumatera 
Utara. Pada tahun 2015 Penerbitan Oligasi I PT Brantas Abipraya. Abipraya 
melalui anak perusahaan, yaitu Brantas Energi telah merealisasikan PLTS 
Gorontalo sebagai sumber energi listrik baru dan terbarukan dengan kapasitas 
2 MW. Tahun lalu PT Brantas Abipraya ikut berpartisipasi penuh dalam 
penyediaan sarana dan prasarana olahraga penyelengaraan Asian GAMES 
XVIII tahun 2018.  
 
2. Visi dan Misi PT Brantas Abipraya (Persero) 
Untuk mencapai suatu tujuan sebuah perusahaan harus memiliki visi 
dan misi. Berikut ini visi dan misi PT Brantas Abipraya:  





a. Memiliki segala persyaratan profesional yang memadai. 
b. Dalam 5 (lima) tahun ke depan mampu menjadi 5 (lima) besar perusahaan 
konstruksi nasional. 
Misi: “Menyediakan produk konstruksi bermutu tinggi secara profesional dan 
berkelanjutan” 
 Dengan misi tersebut, insan PT Brantas Abipraya (Persero) harus 
tangguh, pantang menyerah, dan ulet dalam mempertahankan dan 
meningkatkan eksistensi Perusahaan, memenangkan persaingan dalam 
industri konstruksi serta memberikan nilai tambah yang terbaik bagi 
Perusahaan. Artinya:  
a. Memberikan produk yang bersaing dalam hal harga, mutu, pelayanan 
dan ramah terhadap lingkungan serta mengutamakan keselamatan dan 
kesehatan kerja.  
b. Bekerja secara efisien menurut standar yang unggul dan diakui secara 
internasional (ISO, OHSAS, SMK3, SNI, COSO, MBCfPE, dll).  
c. Selalu menjaga hubungan yang baik dengan seluruh pemangku 
kepentingan.  
d. Menerapkan teknologi informasi yang terintegrasi. 
3. Budaya dan Nilai Perusahaan  
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, PT Brantas Abipraya 
menjunjung empat budaya dan nilai guna menciptakan budaya kerja yang 





1. Entrepreneurship, yaitu dalam setiap tindakan mempertimbangkan 
untung rugi bagi Perusahaan, baik finansial maupun non finansial, 
risiko dan tanggung jawab terhadap para pemangku kepentingan.  
2. Professionalism, yaitu jujur, kompak, team-work, mandiri, bekerja 
dengan standar yang unggul dan diakui secara internasional serta 
menjunjung tinggi etika profesi guna memenuhi harapan pemangku 
kepentingan.  
3. Innovative, yaitu bekerja dengan konsep yang jelas, kreatif dalam 
menerapkan solusi baru yang lebih baik dalam hal input, proses, 
produk dan layanan untuk memberikan keuntungan bagi Perusahaan 
serta memuaskan pelanggan.  
4. Competitive, yaitu tangguh, pantang menyerah dan ulet dalam 
mempertahankan dan meningkatkan eksistensi Perusahaan 
memenangkan persaingan dalam industri konstruksi serta memberikan 
nilai tambah yang terbaik bagi perseroan. 
Kemudian untuk menambah semangat dan kinerja para pekerja PT 
Brantas Abipraya juga memiliki motto. Berikut merupakan motto PT Brantas 
Abipraya:  
 
Gambar II.1 Motto PT Brantas Abipraya 






4. Prestasi dan Penghargaan PT Brantas Abipraya (Persero) 
Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi sejak 1980, 
PT Brantas tentunya memiliki banyak sekali prestasi dan penghargaan 
tentunya. Berikut penghargaan dan prestasi yang dimiliki oleh PT Brantas 
Abipraya:  
1. BUMN kategori indrustri non-keuangan predikat sangat bagus 2009 
 
Gambar II.2 Penghargaan 2009 PT Brantas Abipraya 
Sumber: website PT Brantas Abipraya 
2. BUMN Kategori industri non-keuangan predikat sangat bagus 2013 
 
Gambar II.3 Penghargaan 2013 PT Brantas Abipraya 






3. BUMN karya konsruksi Indonesia 2014 (proyek Bajulmati) 
 
Gambar II.4 Penghargaan 2014 PT Brantas Abipraya 
Sumber: website PT Brantas Abipraya 
4. BUMN kategori industri non-keuangan predikat sangat bagus 2014 
 
Gambar II.5 Penghargaan 2014 PT Brantas Abipraya 







5.  BUMN kategori industri non-keuangan predikat sangat bagus 2011  
 
Gambar II.6 Penghargaan 2011 PT Brantas Abipraya 
Sumber: website PT Brantas Abipraya 
6.  BUMN kategori industry non- keuangan terbaik atas kinerja keuangan 
selama tahun 2017 
 
Gambar III.7 Penghargaan 2017 PT Brantas Abipraya 







7. BUMN penghargaan mitra kerja terbaik oleh kementrian PUPR 
 
Gambar II.8 Penghargaan 2018 PT Brantas Abipraya 
Sumber: website PT Brantas Abipraya 
  
B. Struktur Perusahaan 
Struktur organisasi dari suatu perusahaan dapat mengidentifikasi tanggung 
jawab bagi setiap jabatan pekerjan di dalam perusahaan itu dan hubungan antar–
jabatan. Untuk mencapai tujuan itu maka diperlukan perorganisasian yang 
tercemin dari struktur organisasi. Struktur organisasi merupakan suatu sistem 
yang menghubungkan antar posisi kepemimpinan di suatu organisasi. Struktur 
organisasi juga menetapkan bagaimana tugas dan pekerjaan dibagi, dikelompokan 
dan dikoordinasikan secara formal. Struktur organisasi dapat menggambarkan 
dengan tingkatan-tingkatan tanggung jawab, wewenang dari pemisahan fungsi 
yang ada dalam perusahaan. Struktur organisasi sangat penting terhadap suatu 
perusahaan karena untuk mempermudah pembagian tugas, tanggung jawab serta 





Sebagai perusahaan yang mempunyai suatu tujuan, PT Brantas Abiprayamemiliki 
struktur umum organisasi (lampiran 8). PT Brantas abipraya teridiri dari Dewan 
komisaris yang bertugas sebagai pengawas perusahaan dan penasehat terhadap 
Direksi. Jajaran Direksi terdiri dari Direktur Utama, Direktur Operasi I, Direktur 
Keuagan dan HC, dan Direktur Operasi II. 
Berikut ini merupakan struktur organisasi pada Departemen Keuangan PT 
Brantas Abipraya:  
 
Gambar II.9 Struktur Organisasi Departemen Keuangan 
Sumber: Data diperoleh berdasarkan job descriptionPerusahaan. 
 
DepartemenKeuangan memiliki tugas untuk melakukan pengelolaan 
keuangan perusahaan baik dari segi penerimaan maupun pengeluaran. 
Departeman Keuangan memiliki tugas lainnya yakni membuat sistem manajemen 
dan sistem pengendaliaan yang terintegrasi serta menerapkan peraturan PSAK 





Dalam pelaksanaannya Praktikan melakukan PKL pada Departemen 
Keuangan. Departemen Keuangan pada PT Brantas Abipraya (Persero) terdiri tiga 
bagian, yaitu di bidang treasury, bidang akuntansi dan bidang perpajakan. Berikut 
merupakan tanggung jawab dari masing-masing bagian:  
1. Bidang treasury bertanggung jawab untuk menjaga likuiditas perusahaan, 
dimana bidang ini memastikan bahwa perusahaan memiliki cukup kas dalam 
memenuhi kebutuhan operasional perusahaan, kemudian bertanggung jawab 
atas kas masuk dan kas keluar perusahaan serta melakukan tata kelola 
investasi dan penanganan resiko. 
2. Bidang akuntansi bertanggung jawab atas pengumpulan bukti-bukti transaksi 
kemudian dikelompokan dan membuat laporan keuangan berdasarkan Standar 
Akuntasi Keuangan yang berlaku. Bagian akuntansi juga bertugas untuk 
melakukan pengawasan pada sistem e-accounting.brantas-abipraya.co.idyang 
digunakan oleh PT Brantas Abipraya agar berjalan dengan baik.  
3. Bidang perpajakan bertanggung jawab untuk mengelola perpajakan 
perusahaan, yaitu melakukan pelaporan perpajakan, merekonsiliasi perpajakan 
dan menyiapkan dokumen-dokumen untuk kegiatan pelaporan perpajakan. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT Brantas Abipraya merupakan Perusahaan BUMN yang bergerak di bidang 
jasa konstruksi. Tidak hanya bidang jasa konstruksi PT Brantas Abipraya juga 





guna mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya perusahaan. Berikut merupakan 
kegiatan atau proyek yang dilakukan oleh PT Brantas Abipraya:  
1. Jasa konstruksi 
Jasa kontruksi merupakan kegiatan utama PT Brantas Abipraya bukan hanya 
pembangunan jalan dan jembatan kegiatan jasa kontruksi ini juga berperan dalam 
pembangunan gedung/bangunan, kelistrikan, prasarana penghubung darat maupun 
laut, dan pengairan. Jasa konstruksi pengairan ini sangat lah bersejarah bagi PT 
Brantas Abipraya karena merupakan proyek awal mula dibangunnya perusahaan 
ini.  
Jasa konstruksi perairan meliputi pekerjaan irigasi, bendungan, bendung, 
perbaikan sungai atau normalisasi kali, atau memperkuat dinding banjir, prasarana 
pengendalian banjir, tanggul laut dengan goetube, tanggul lumpur lapindo dan 
pembanguan sarana penyediaan air baku. Berikut merupakan salah satu contoh 











Gambar II.10 Bendungan Bajulmati, Banyuwangi, Jawa Timur 
Sumber: website PT Brantas Abipraya 
Kemudian jasa konstruksi jalan atau jembatan dalam hal ini PT Brantas 
Abipraya berkontribusi dalam membantu pemerintah untuk membangun akses-
akses jalan antar wilayah. Salah satu contoh pekerajaan jasa konstruksi jalan atau 
jembatan, yaitu:  
 
Gambar II.11 Pembangunan Jalan Tol Solo, Kertasono 
Sumber: website PT Brantas Abipraya 
Jasa konstruksi gedung atau bangunan bentuk jasa yang yang diberikan, yaitu 
pondasi gedung, struktur gedung, arsitektur mekanikal dan elektrikal. Salah satu 






Gambar II.12 Pembangunan Gedung UIN Syarif Hidayatullah 
Sumber: website PT Brantas Abipraya 
 
Jasa konstruksi kelistrikan yang pekerjakan oleh PT.Brantas Abipraya, yaitu 
tenaga listrik tenaga mini-hydro jasa konsruksi prasarana penghubung darat 
maupun laut pekerjaannya meliputi dermaga, airport building, pekerjaan runway 
dan taxiway. Salah satu contoh, yaitu:  
 
Gambar II.13 PLTM Padang Guci, Bengkulu 







2. Bidang Energi 
PT Brantas Abipraya melakukan penganekaragaman usaha dalam 
mengembangkan bisnis dengan melalui entitas anak, yaitu PT Brantas 
Energi yang bergerak di bidang pembangkit listrik hydro power. 
3. Produk Beton 
PT Brantas Abipraya melakukan pendirian pabrik beton untuk 
melayani kebutuhan proyek-proyek yang sedang dilaksanakan. Produk 
beton yang dihasilkan, yaitucorrugated concrete sheet pile, flat 
presstress concrete sheet pile, I girder, box girder, box culvert, U 
ditch, dan V ditch. Pabrik beton memiliki tiga lokasi yang berada di 
Porong (Jawa Timur),Sunter (DKI Jakarta), dan Padang (Sumatera 
Barat). 
4. Properti 
PT Brantas Abipraya melakukan pengoptimalan manfaat aset 
perusahaan melalui kerja sama dengan konsultan yang berpengalaman 
dalam bisnis properti, strategi ini digunakan untuk merintis 









PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Pada pelaksanaannya praktikan ditempatkan di Departemen Keuangan 
pada kantor pusat PT Brantas Abipraya. Departemen Keuangan dibagi menjadi 
tiga bagian, yaitutreasury, akuntansi, dan perpajakan. Praktikan ditugaskan 
untuk membantu di bagian akuntansi sesuai dengan bidang ilmu praktikan, yaitu 
akuntansi. Pada pelaksanaannya praktikan juga ditugaskan membantu bagian-
bagian lain, yaitu bagian treasury. 
Adapun rincian pekerjaan yang dilakukan praktikan selama melakukan 
Praktik kerja lapangan:  
1. Bidang Akuntansi 
a. Melakukan input bukti penerimaan kas 
b. Melakukan input bukti memorial 
c. Melakukan input bukti pengeluaran kas 
d. Melakukan koreksi bukti memorial 
e. Melakukan transkip bukti memorial 
f. Melakukan input rekapan pembayaran SCF(Supply Chain Financing) 





B. Pelaksanaan PKL 
Praktikan melaksanakan PKL dimulai pada tanggal 8 Juli 2019, seharusnya 
pelaksanaan PKL dilakukan pada saat tanggal 1 Juli 2019 tetapi praktikan masih 
melaksanakan UAS di kampus sehingga praktikan mengajukan izin kepada 
manajer akuntansi dan pihak human capital untuk mulai melaksanakan PKL pada 
tanggal 8 Juli 2019. Pelaksanaan PKL dimulai pada Senin 8 Juli 2019 dan 
berakhir pada Jumat 31 Agustus 2019, pelaksanaan PKL kurang lebih dua bulan, 
yaitu 40 hari. Kemudian Jam kerja PT Brantas Abipraya dimulai pukul 08.00 
WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB. 
Pada hari pertama praktikan datang ke PT Brantas Abipraya pada pukul 
08.00 WIB, Kemudian praktikan diberikan pengarahan oleh manager akuntasi 
untuk kegiatan pelaksanaan yang dilakukan praktikan selama PKL di PT Brantas 
Abipraya. Kemudian praktikan diperkenankan untuk berkenalan dengan staf-
stafyang berada di Departemen Keuangan. Kemudian praktikan diberikan 
prosedur keuangan oleh manager keuangan, praktikan diminta untuk memahami 
dan mepelajari prosedur keuangan tersebut agar dapat mengenal proses keuangan 
di PT Brantas Abipraya. Prosedur keuangan terdiri dari pengelolaan dana 
perusahaan, penyusunan laporan keuangan, penerbitan instrument keuangan, 
pelaksanaan perpajakan, dan penutupan Asuransi CAR (kontruksi) dan pengajuan 
Klaim. 
Pada hari-hari berikutnya praktikan diperintahkan untuk menyesuaikan 





Keuangan. Berikut adalah tugas-tugas yang dilaksanakan oleh praktikan yang 
diberikan selama pelaksanaan PKL di PT Brantas Abipraya:  
1. Bagian Akunansi 
a. Melakukan input bukti penerimaan kas 
Setelah praktikan mempelajari prosedur keuangan, praktikan 
diberi tugas untuk melakukan input bukti penerimaan kas. Pekerjaan 
ini merupakan serangkaian proses dari penerimaan kas di Departemen 
Keuangan. Kasir yang berada di bidang treasury membuat bukti 
penerimaan kas dengan setiap bukti transaksi memiliki warna yang 
berbeda-beda untuk bukti penerimaan kas ditandai 
buktivoucherberwarna biru. Hal ini digunakan agar mempermudah 
pengelompokan bukti-bukti transaksi. Penerimaan kas ini berfungsi 
untuk mencatat seluruh pemasukan yang berada di departemen. 
Untuk proses peng-input-an bukti pemasukan menggunakan 
sistem e-accounting.brantas-abipraya.co.id. sistem ini mulai efektif 
digunakan pada tahun 2018. Berikut langkah-langkah dalam 
melakukan inputbukti penerimaan kas:  
1) Langkah awal praktikan mendapatkan berkas bukti penerimaan kas 
dari staf akuntansi (lampiran 9) kemudian praktikan 
mengoneksikan laptop pada jaringan internetdan membuka laman 
browser; 





3) Setelah muncul laman e-accouting, kemudian praktikan 
melakukanloginmenggunakan akunkhusus untuk mahasiswa 
magang yang telah disediakan oleh perusahaan; 
4) Seletah masuk ke sistem kemudian pada bagian journal 
accountingpraktikan memilihvoucher in. voucher in berguna untuk 
mencatat pemasukan pada sistem e-accounting pada PT Brantas 
Abipraya; 
5) Kemudian praktikan melakukan pengisian tanggal dan nomor 
transaksi. Nomor transaksi yang digunakan, yaitumengunakan 
nomor setelahnya; 
6) Kemudian praktikan melakukan pengisian uraian singkat 
keterangan, kredit dan nominal yang tertera. Pengisian kredit 
berupa perkiraan kode akun yang telah yang telah ditentukan; 
7) Setelah pengisian telah benar kemudian praktikan memilihsubmit 
untuk menyimpan data yang telah kita input di program e- 
accounting PT Brantas Abipraya. 
Hasil input bukti pemasukan yang sudah di-input telah masuk 
pada sisteme-accountingterletak di bagian list dan tertera keterangan 
false tandanya jurnal tersebut belum dilakukan approving 
jurnal.Approving jurnal dilakukan untuk menyiapkan laporan 





proyek PT Brantas Abipraya, yaitu Bendungan Bintang Bano pada 
bulan Agustus 2019. contoh jurnal:  
 Asset ventura bersama  XXX 
   Kas/bank     XXX 
b. Melakukan input bukti memorial 
Selanjutnya praktikan diberikan tugas untuk melakukan input 
bukti memorial. Berdasarkan pedoman pelaporan keuangan PT 
Brantas Abipraya, Bukti memorial adalah bukti transaksi intern dalam 
bentuk memo dari pejabat perusahaan yang diberikan kepada bagian 
akuntansi untuk mencatat transaksi yang bersifat intern. Ada beberapa 
macam akun yang akan di input melalui bukti memorial, yaitu PPN 
Keluaran, Pembayaran gaji karyawan, imbalan pasca kerja, beban 
pesangon, iuran BPJSdan lain-lain. 
 Tidak berbedadenganbukti penerimaan kas, bukti memorial 
juga ditandai dengan kertas voucher berwarna hijau. Sama halnya 
seperti melakukan input bukti penerimaan, input bukti memorial juga 
menggunakan sistem e-accounting.brantas-abipraya.co.id. Berikut 
merupakan langkah-langkah untuk melakukan input bukti memorial:  
1) Langkah awal setelah praktikan mendapatkan data iuran 
BPJShardcopydari staf akuntansi (lampiran 10) lalu praktikan 






2) Kemudian membuka browser lalu praktikan menulis pada kolom 
pencarian untuk membuka sistem e-accounting.brantas-
abipraya.co.id; 
3) Selanjunya melakukan login menggunakan akun magang yang 
telah disediakan oleh perusahaan untuk mahasiswa magang; 
4) Sebelumnya praktikan mengelompokan data transaksi untuk 
mempermudah proses input. Dalam satu kali input hanya dapat 
memuat sepuluh transaksi; 
5) Setelah masuk ke sistem, kemudian praktikan melakukan peng-
input-an padajournal e-accounting. Dikarenakan praktikan 
melakukan input bukti memorial maka praktikanmemilih 
memorial pada sistem; 
6) Lalu tidak jauh berbeda seperti praktikan melakukan input 
penerimaan kas sebelumnya, yaitupraktikan melakukan 
pengisian tanggal dan nomor transaksi, nomor transaksi yang 
digunakan mengunakan nomor setelah nomor sebelumnya; 
7) Kemudian praktikan melakukan pengisian uraian singkat 
keterangan, kredit dan nominal yang tertera pada data yang 
diberikan; 
8) Setelah melakukan pengisian apabila telah benar dan selesai 





telah praktikaninput di program e-accountingPT Brantas 
Abipraya. 
Hasil input bukti pemasukan yang telah dilakukan telah masuk 
pada sistem e-accounting terletak di bagian list dan tertera keterangan 
false tandanya jurnal tersebut belum dilakukan approving jurnal. 
Berikut merupakan contoh salah satu jurnal yang praktikan kerjakan 
iuran pensiun pegawai bulan juni 2019, menjelaskan bahwa beban 
iuran pensiun telah diakui namun belum dibayarkan (lampiran 11). 
   Beban Iuran Pensiun     xxx 
   Utang Imbalan Pasca-Kerja   xxx 
 
c. Melakukan input bukti pengeluaran kas 
Setelah kasir melakukan pengeluaran kas/Bank, selanjutnya akan 
dilakukan input/proses akuntansi, serta memberikan tanggal input dan 
paraf petugas. Proses melakukan input tidak jauh beda dengan input 
bukti memorial dan penerimaan kas. Berikut langkah-langkah dalam 
melakukan input bukti pemgeluaran:  
1) Langkah awal setelah praktikan mendapatkan bukti pengeluaran 
dari staf akuntansi(lampiran 12) kemudian praktikan menyalakan 





2) Praktikan membuka browser kemudian praktikan menulis di 
kolom pencarian untuk membuka sistem e-accounting.brantas-
abipraya.co.id; 
3) Selanjunya praktikan melakukan login akun magang yang telah 
disediakan oleh perusahaan untuk mahasiswa magang; 
4) Disini letak perbedaan langkah dari bukti penerimaan kas dan 
bukti memorial, setelah masuk ke sistem, klik accounting 
kemudian pilih jounal kemudian klik voucher out; 
5) Lalu tidak jauh berbeda seperti melakukan input bukti penerimaan 
kas dan bukti memorial sebelumnya, yaitu melakukan pengisian 
tanggal dan nomor transaksi, nomor transaksi yang digunakan 
mengunakan nomor setelah nomor sebelumnya; 
6) Kemudian praktikan pengisian uraian singkat keterangan, kredit 
dan nominal yang tertera; 
7) Setelah praktikan melakukan pengisian dengan benar kemudian 
memilih submit untuk menyimpan data yang telah kita input di 
sistem e-accounting. 
Hasil input bukti pengeluaran kas yang telah dilakukan telah masuk 
pada sistem e-accountingterletak di bagian list dan tertera keterangan 
false tandanya jurnal tersebut belum dilakukan approving jurnal. Berikut 
merupakan contoh salah satu jurnal yang praktikan kerjakan pembayaran 





dengan transfer dari bank yang akan langsung mengurangi saldo pada 
bank(lampiran 15). 
Beban listrik    XXXX 
  Kas/Bank    XXXX 
 
d. Melakukan koreksi bukti memorial  
Setelah melakukan input bukti memorial praktikan kemudian 
ditugaskan untuk mengoreksi bukti memorial yang telah praktikan 
input.Mengoreksi bukti memorial ini bertujuan untuk pengecekan atas 
kebenaran data di-input dengan mencetak jurnal transaksi. Apabila 
didalam pengecekan tersebut terdapat kesalahan mengenai posting 
perkiraan, uraian, jumlah angka maupun posisi debet kredit transaksi 
sebelum dilakukan persetujuan dari pejabat yang berwenang. Maka 
dapat dilakukan pembetulan kembali jurnal tranksaksi melalui program 
akuntansi perusahaan. Namun apabila diketahui terdapat kesalahan 
jurnal transaksi yang sudah input tersebut dilakukan jurnal koreksi pada 
periode berikutnya sebelum berakhirnya tahun baku periode yang 
bersangkutan.Berikut langkah-langkah yang dilakukan oleh praktikan:  
1) Data iuran BPJS dari staf akuntansi yang telah digunakan pada saat 
meng-input bukti memorial digunakan kembali dalam melakukan 





2) Praktikan membuka sistem e-accounting.brantas-abipraya.co.id 
dan login menggunakan akun magang yang telah disediakan oleh 
perusahaan; 
3) Setelah masuk ke sistem, praktikan memilih menu “accounting” 
kemudian pilih folder jounal dan klik memorial; 
4) Layar akan menampilkan bagian daftar urutan bukti memorial 
yang berisi kolom dan baris terdiri dari tanggal, nomor bukti, 
nomor dokumen, kode proyek, keterangan, COA, Rekanan, debit, 
dan kredit (lampiran 16); 
5) Kemudianpraktikan mencocokan kembali kesesuaian keterangan 
dengan COA yang tercantum; 
6) Apabila terjadi kesalahan maka praktikan mengeklik nomor bukti 
kemudian memilih edit, setelah itu barulah bisa mengganti 
kesalahan penulisan atau memasukan COA; 
7) Jika telah benar praktikan dapat mencetak bukti memorial tersebut. 
e. Menyusun transkip bukti memorial 
Setelah melakukan pengoreksian kemudian mencetak jurnal 
transaksi, kemudian praktikan ditugaskan untuk menyusun transkip 
bukti memorial. Berikut merupakan langkah-langkah menyusun transkip 
bukti memorial oleh praktikan:  
1) Praktikan mengumpulkan hasil cetak bukti memorial yang telah 





2) Kemudian Praktikan mengurutkan bukti memorial dengan sesuai 
nomor bukti dan berdasarkan bulan dari urutan terkecil hingga 
terbesar; 
3) Kemudian praktikan melubangi setiap bukti memorial yang telah 
dicetak dengan alat pembolong kertas; 
4)  Setelah itu menyusun bukti memorial sesuai dengan urutan nomor 
bukti ke dalam file holder. 
Menyusun transkip ini dilakukan oleh praktikan berguna untuk 
mempermudah dalam pencarian bukti memorial sebagai arsip dari 
sistem e-accounting.brantas-abipraya.co.id. Hal yang sama juga 
dilakukan oleh praktikan, yaitu menyusun surat masuk, surat keluar dan 
surat disposisi. 
f. Melakukan input Pembayaran SCF (Supply Chain Financing) 
Tugas ini merupakan kegiatan meng-input kembali pembayaran 
SCF yang mengalami perbaikan, terdapat kesalahan pada saat input 
sebelumnya oleh staf lain maka pratikan ditugaskan untuk melakukan 
input kembali pembayaran SCF. Proses yang dilakukan tidak berbeda 
dengan melakukan input bukti memorial. Berikut merupakan langkah-
langkah melakukan input pembayaran SCF:  
1) Praktikan menerima data rekapan pembayaran SCF dari staf 





2) Sama halnya seperti melakukan input bukti memorial sebelumnya, 
praktikan membuka membuka sistem e-accounting.brantas-
abipraya.co.id; 
3) Mengelompokan transaksi berguna untuk mempermudah dalam 
melakukan input; 
4) Setelah masuk ke sistem e-accounting.brantas-abipraya.co.id, 
kemudian pada bagian journal accounting klik memorial; 
5) Lalu sama seperti melakukan input penerimaan kas sebelumnya, 
yaitu melakukan pengisian tanggal dan nomor transaksi, nomor 
transaksi yang digunakan mengunakan nomor setelah nomor 
sebelumnya; 
6) Kemudian pengisian uraian singkat keterangan, kredit dan nominal 
yang tertera; 
7) Setelah pengisian telah benar kemudian klik submit untuk 
menyimpan data yang telah praktikaninput di program e- 
accounting. 
Hasil input bukti pemasukan yang telah dilakukan telah masuk 
pada sistem e-accounting terletak di bagian daftar urutan dan tertera 
keterangan false tandanya jurnal tersebut belum dilakukan approving 
jurnal (lampiran 19). SCF merupakan fasilitas bank yang ditawarkan 
untuk perusahaan agar mempermudah perusahaan dalam menjalannya 





Beban pembayaran SCF   XXXX 
  Akseptasi Bank    XXXX 
2. Melakukan Verifikasi Pengeluaran Kas Pada Bidang Treasury 
Pengeluaran uang adalah pengeluaran yang dilakukan oleh pemegang 
kas atau kasir perusahaan dalam rangka transaksi pengeluaran berdasarkan 
bukti kas/bank pengeluaran yang sudah disahkandan diverifikasi oleh 
pejabat-pejabat terkait, yaitu senior manager keuangan, manager akuntansi 
manager perpajakan dan manager treasury. Pembayaran pihak intern 
diutamakan melalui transfer atau pindah buku, cek atau bilyet giro 
sedangkan untuk pembayaran kepada bank utang proyek menggunakan 
fasilitas perbankan, yaitu SCF atau SKBDN/LC dilakukan pada saat jatuh 
tempo berdasarkan bukti pendebetan nota bank. Dalam pembayaran 
melalui kas penerima melakukan penandatanganan di voucher pengeluaran 
kas/bank dan lembar cek bersangkutan sebagai bukti bahwa telahmenerima 
pembayaran tersebut, voucher pembayaran disertai dengan kwitansi atau 
dokumen pembayaran yang sah contohnya struk pembelanjaan dan 
sebagainya. Penyertaan kwitansidalam prosedur keuangan harus memiliki 
kebenaran dan keabsahan kuintasi pembayaran, bukti-bukti intern dalam 
bentuk rekapitulasi pengeluaran dapat diakui sebagai bukti yang sah. 
Dalam hal ini praktikan ditugaskan untuk memverifikasi voucher dengan 
kwitansi atau bukti-bukti terkait. Berikut merupakan langkah-langkah 





1) Praktikan diberikan beberapa voucher pengeluaran oleh staf kasir 
di bidang treasury dan disertai lembaran rekapitulasi (lampiran 
14); 
2) Kemudian praktikan melakukan pengecekan keterangan, nominal 
dan tanggal pengeluaran yang berada di voucher dengan lampiran 
dokumen pembayaran (lampiran 13); 
3) Lalu praktikan menandai kesalahan pencatatan dengan memberi 
tanda ceklis; 
4) Kemudian praktikan menghitung nominal dengan cara manual, 
yaitu menggunakan kalkulator; 
5) Selanjutnya praktikan memberi tanda apabila:  
a) Ada kesalahan penjumlahan atau pencatatan akan dilaporkan 
kepada staf yang memberi tugas, kemudian dilakukan 
konfirmasi kebenarannya:  
b) Tidak ada kesalahan, maka akan dilanjutkan ke proses 
selanjutnya 
Hasil yang telah praktikan kerjakan dikembalikan kepada staf 
untuk dilakukan verifikasi pengendalian anggaran dan prosedur. 
Verifikasi pengendalian anggaran dan prosedur terhadap pengeluaran 
dana dilakukan oleh manager treasury. Dalam hal ini praktikan hanya 
mengerjakan verifikasi untuk membantu staf treasury. Setelah 





kasir. Kasir melakukan pembayaran kas/bank setelah buki kas/bank 
disahkan dan kasir wajib menandatangani pembayaran serta cap tanggal 
pelunasan dan memberikan nomor urut bukti atau kas/bank. 
Dalam proses ini merupakan gambaran nyata materi mata kuliah 
pengantar akuntansi pengendalian internal. Pengendalian internal adalah 
kebijakan dan prosedur yang melindungi aset dari penyalahgunaan, 
memastikan keakuratan informasi bisnis, serta memastikan hukum dan 
peraturan yang berlaku telah diikuti.  
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Adapun kendala yang dihadapi praktikan selama pelaksanaan praktik kerja 
lapangan di PT Brantas Abipraya, yaitu:  
1. Terdapat perbedaan pada sistem e-accounting dengan materi pembelajaran 
yang telah praktikan dapat pada saat mata kuliah aplikasi komputer, 
sehingga praktikan mengalami beberapa kesulitan; 
2. Praktikan belum mempelajari pada saat perkuliah tentang pembayaran SCF, 
sehingga tidak mengetahui sebelumnya tentang pembayaran SCF ; 
3. Terdapat nama-nama akun yang belum dipelajari pada saat pembelajaran di 







D. Cara Mengatasi Kendala 
Setiap permasalahan memiliki jalan keluarnya, oleh karena itu praktikan 
berinisiatif mencari cara mengatasi kendala yang terjadi selama melakukan 
praktik kerja lapangan. Berikut merupakan cara mengatasi kendala yang dihadapi 
oleh praktikan:  
1. Praktikan mempelajari kembali dan menyesuaikan dengan sistem yang 
telah ada; 
2. Praktikan mencari tahu tentang pembayaran SCF di internet kemudian 
mengamati mengenai pebedaan pembayaran SCF dan bukti pemasukan 
kas melalui bukti memorial; 
3. Praktikan aktif bertanya kepada staf akuntasi terkait penjurnalan dan 













Berdasarkan banyaknya ilmu dan pengalaman yang praktikan dapatkan di 
dalam melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan pada PT Brantas Abipraya, 
maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Praktikan dapat mempelajari dan memahami proses pengolahan keuangan 
perusahaan khususnya pada departemen keuangan, seperti peng-input-an 
pemasukan kas, pengeluaran kas dan bukti memorial; 
2. Praktikan dapat beradaptasi dengan lingkungan yang baru, yaitu lingkungan 
kerja di PT Brantas Abipraya khususnya Departemen Keuangan; 
3. Praktikan mendapatkan ilmu dan pengalaman dari pengoperasianaplikasi 
pelaporan sistem e-accounting PT Brantas Abipraya; 




Berikut merupakan saran untuk kedepanya bagi praktikan, Universitas Negeri 






1. Bagi Praktikan yang akan PKL pada PT Brantas Abipraya:  
a. Untuk mendapatkan pengalaman serta pengetahuan yang menyeluruh 
praktikan harus turut aktif bertanya dalam setiap kegiatan perusahaan; 
b. Praktikan harus memiliki kemampuan pemahaman dari segi akademik 
dan keterampilan agar dapat mendukung kegiatan pada saat pkl; 
c. Praktikan harus memiliki kemampuan kerja cepat dan tepat dalam 
pekerjaan yang diberikan. 
2. Bagi Prodi D3 Akuntansi Universitas Negeri Jakarta:  
a) Menjalin kerjasama dengan perusahaan atau instansi untuk kegiatan 
mahasiswa PKL kedepannya; 
b) Memberikan kesesuaian mengenai materi aplikasi komputer terbaru 
yang saat ini digunakan oleh perusahaan-perusahaan. 
3. Bagi PT Brantas Abipraya:  
a) Menjaga hubungan baik dengan Universitas Negeri Jakarta khususnya 
Fakultas Ekonomi agar kedepannya mahasiwa Universitas Negeri 
Jakarta mudah melakukan praktik kerja lapangan di PT Brantas 
Abipraya; 
b) Perusahaan lebih memberikan arahan dan bimbingan yang jelas terkait 
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Lampiran 22: Kartu Konsultasi Pembimbing Penulisan PKL 
 
